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MOTTO 

 

"Anak-anak tumbuh sesuai kodratnya sendiri. Pendidik hanya dapat merawat dan 

menuntun tumbuhnya kodrat itu. Ing ngarsa sung tulodho ing madya mangun 

karsa tut wuri handayani”. 

 - Ki Hajar Dewantara - 
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ABSTRAK 

Salsa Sabrina Fitriana. NIM. 20422052. “Peran Guru dalam Mengembangkan 

Karakter Kemandirian Anak Kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 2 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 2026. 

Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Kemandirian, Anak Usia Dini, Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. 

Kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang sangat fundamental 

untuk ditanamkan sejak usia dini, sebab kemandirian tidak sekadar berarti mampu 

melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, melainkan juga mencakup 

kemampuan anak dalam mengambil inisiatif, membuat keputusan sederhana, 

bertanggung jawab atas tindakannya, serta mengelola emosi sesuai situasi yang 

dihadapi. Berdasarkan observasi awal di TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan, 

ditemukan bahwa sebagian besar anak kelompok B usia 5-6 tahun masih sangat 

bergantung pada guru maupun orang tua dalam menyelesaikan aktivitas sederhana 

sehari-hari, seperti memakai sepatu, merapikan alat belajar, mencuci tangan, dan 

menyelesaikan tugas pembelajaran tanpa perlu dipandu secara terus-menerus. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian perkembangan 

kemandirian yang diharapkan sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD dengan kenyataan di lapangan, 

sehingga peran guru sebagai ujung tombak pendidikan di kelas menjadi sangat 

penting dan perlu dikaji lebih mendalam, khususnya pada lembaga PAUD berbasis 

Islam seperti TK Aisyiyah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran guru dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 

Pekajangan 2 Pekalongan serta mendeskripsikan dampak dari peran tersebut 

terhadap perkembangan kemandirian anak, sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai praktik terbaik yang telah dilakukan guru beserta 

kontribusinya bagi optimalisasi kemandirian anak usia dini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berlokasi 

di TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan dengan fokus pada anak kelompok B. 

Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran 

di dalam maupun di luar kelas serta wawancara mendalam dengan guru kelas dan 

kepala sekolah, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa profil 

sekolah, data peserta didik, serta arsip kegiatan pembelajaran. Analisis data 

dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sementara keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar temuan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelompok B di TK Aisyiyah 

Pekajangan 2 menjalankan lima peran utama dalam mengembangkan karakter 

kemandirian anak, yaitu: (1) sebagai pendidik, menanamkan nilai kemandirian 

melalui pembiasaan berbasis nilai Islami seperti berdoa mandiri, mencuci tangan, 

dan merapikan alat belajar; (2) sebagai pengajar, merancang kegiatan pembelajaran 

yang mendorong anak berinisiatif menyelesaikan tugas secara mandiri; (3) sebagai 

fasilitator, menyediakan lingkungan dan media belajar yang kondusif serta mudah 

dijangkau anak; (4) sebagai pembimbing, memberikan arahan bertahap melalui 

pertanyaan pemandu tanpa langsung mengambil alih tugas anak; dan (5) sebagai 

evaluator, melakukan observasi dan penilaian rutin terhadap perilaku mandiri anak 

sebagai dasar pemberian umpan balik dan pendampingan lanjutan. Kelima peran 

tersebut berdampak positif pada tiga aspek kemandirian anak, yaitu kemandirian 

emosi yang ditandai kemampuan anak mengelola perasaan dan lebih percaya diri 

dalam beraktivitas, kemandirian tingkah laku yang ditandai kebiasaan anak 

menyelesaikan rutinitas harian tanpa harus diperintah berulang kali, serta 

kemandirian nilai yang ditandai kemampuan anak memahami dan menerapkan 

sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab dalam keseharian. Temuan ini 

menegaskan bahwa peran aktif guru yang konsisten dan berbasis nilai-nilai Islami 

menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan perkembangan karakter kemandirian 

anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama 

dalam proses tumbuh kembang anak yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

sosial-emosional, dan psikomotorik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam 

tahun, dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan guna 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani anak 

agar memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. 

Masa usia dini dikenal sebagai masa keemasan (golden age), yakni periode 

kritis yang sangat menentukan kualitas perkembangan anak di masa depan. 

Pada fase ini, otak anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 

sehingga stimulasi yang tepat dan bermakna akan memberikan dampak 

yang jauh lebih besar dibandingkan tahapan usia sesudahnya. 

Salah satu tujuan utama PAUD adalah menanamkan nilai-nilai 

karakter sejak dini. Pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan 

terencana untuk membentuk watak, budi pekerti, dan kepribadian peserta 

didik agar memiliki nilai-nilai luhur yang menjadi landasan sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Indonesia melalui 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter menegaskan bahwa pendidikan karakter menjadi prioritas nasional 
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yang harus diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran, termasuk di 

jenjang PAUD. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan mencakup 

religiositas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. 

Pembentukan karakter di usia dini terbukti lebih efektif karena anak masih 

dalam kondisi plastis, yakni mudah dibentuk dan dipengaruhi oleh 

lingkungan serta pengalaman yang diterimanya (Megawangi, 2019). 

Di antara berbagai nilai karakter yang perlu dikembangkan sejak 

dini, kemandirian menjadi salah satu yang paling fundamental. 

Kemandirian bukan sekadar kemampuan melakukan sesuatu tanpa bantuan 

orang lain, melainkan mencakup kemampuan anak dalam mengambil 

inisiatif, membuat keputusan sederhana secara mandiri, bertanggung jawab 

atas tindakannya, serta mengelola emosi dan perilaku sesuai konteks situasi 

yang dihadapi. Menurut Basri (2020), kemandirian pada anak usia dini 

meliputi tiga dimensi utama, yaitu kemandirian emosi (kemampuan 

mengelola perasaan), kemandirian perilaku (kemampuan bertindak tanpa 

tergantung pada orang lain), dan kemandirian nilai (kemampuan 

menginternalisasi norma serta aturan). Dengan berkembangnya 

kemandirian secara optimal, anak akan mampu menghadapi tantangan 

kehidupan, memiliki kepercayaan diri yang kuat, serta menjadi pribadi yang 

adaptif dan bertanggung jawab di masa depan. 

Namun demikian, pengembangan karakter kemandirian pada anak 

usia dini menghadapi berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan. 

Fenomena ketergantungan anak terhadap orang tua maupun guru masih 
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menjadi permasalahan yang banyak ditemui di lembaga PAUD di 

Indonesia. Banyak anak yang masih membutuhkan bantuan dalam 

melakukan aktivitas dasar seperti memakai sepatu, merapikan tas, mencuci 

tangan secara mandiri, maupun menyelesaikan tugas sederhana di kelas. 

Ketergantungan ini sebagian besar dipicu oleh pola asuh overprotektif dari 

orang tua yang cenderung melakukan segalanya untuk anak, sehingga anak 

tidak memiliki kesempatan untuk berlatih mandiri (Setiowati, 2024). Di sisi 

lain, minimnya pemahaman pendidik mengenai strategi pengembangan 

kemandirian yang tepat juga turut menjadi faktor penghambat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perlu adanya perhatian serius dan langkah konkret dari 

berbagai pihak, terutama guru sebagai ujung tombak pendidikan di kelas. 

Guru memegang peran yang sangat strategis dan determinan dalam 

proses pengembangan karakter kemandirian anak usia dini. Sebagai 

pendidik profesional, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga bertanggung jawab membentuk karakter, 

menanamkan nilai-nilai positif, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam konteks 

pengembangan kemandirian, guru berperan sebagai pendidik yang 

menanamkan nilai-nilai melalui pembiasaan, sebagai pengajar yang 

merancang kegiatan pembelajaran yang mendorong inisiatif anak, sebagai 

fasilitator yang menyediakan sarana dan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi anak, serta sebagai pembimbing yang memberikan 

arahan bertahap tanpa mengambil alih tugas anak. Menurut Putri dan 



4 

 

4 
 

Rahmawati (2021), guru yang mampu menjalankan keempat peran tersebut 

secara sinergis akan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

berdampak positif pada perkembangan kemandirian anak secara 

berkelanjutan. 

Dalam mengembangkan karakter kemandirian, guru perlu 

menerapkan strategi yang tepat, terstruktur, dan konsisten. Beberapa strategi 

yang terbukti efektif antara lain: pertama, metode pembiasaan (habituation), 

yaitu membiasakan anak melakukan rutinitas harian secara mandiri seperti 

berdoa sebelum belajar, mencuci tangan, merapikan alat belajar, dan 

memakai serta melepas sepatu sendiri; kedua, pemberian tugas bertahap 

sesuai tingkat kemampuan anak dengan memberikan pilihan dan 

kesempatan untuk berinisiatif; ketiga, penguatan positif berupa pujian, 

apresiasi, dan motivasi verbal yang mendorong anak untuk terus berlatih; 

keempat, keteladanan guru yang secara konsisten menunjukkan perilaku 

mandiri dan bertanggung jawab; serta kelima, kolaborasi antara guru dan 

orang tua untuk memastikan konsistensi pengembangan kemandirian antara 

di sekolah dan di rumah. Penelitian Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis pembiasaan yang konsisten dan didukung penguatan 

positif dari guru secara signifikan meningkatkan tingkat kemandirian anak 

usia dini dalam jangka panjang. 

TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan merupakan salah satu 

lembaga PAUD berbasis Islam yang berada di bawah naungan organisasi 

Aisyiyah. Lembaga ini memiliki komitmen kuat dalam mengintegrasikan 
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nilai-nilai keislaman dengan program pendidikan anak usia dini yang 

komprehensif. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di 

TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan, ditemukan kondisi yang cukup 

memprihatinkan terkait tingkat kemandirian anak, khususnya pada 

kelompok B usia 5-6 tahun. Sebagian besar anak masih sangat bergantung 

pada guru dan orang tua dalam menyelesaikan aktivitas sederhana sehari-

hari, seperti merapikan alat tulis setelah kegiatan belajar, mencuci tangan 

secara mandiri, membuka atau memakai sepatu tanpa bantuan, serta 

menyelesaikan tugas pembelajaran tanpa perlu dipandu secara terus-

menerus. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun guru di TK Aisyiyah 

Pekajangan 2 telah berupaya menjalankan berbagai kegiatan pembelajaran, 

pengembangan karakter kemandirian anak secara optimal masih belum 

tercapai secara merata. 

Terdapat kesenjangan yang signifikan antara harapan dan kenyataan 

dalam pengembangan kemandirian anak di TK Aisyiyah Pekajangan 2 

Pekalongan. Secara normatif, anak usia 5-6 tahun seharusnya telah mampu 

melakukan berbagai aktivitas dasar secara mandiri sebagaimana tercantum 

dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

PAUD yang mengatur capaian perkembangan kemandirian anak. Namun 

pada kenyataannya, masih banyak anak kelompok B yang belum mencapai 

tingkat kemandirian yang diharapkan. Kesenjangan ini mengindikasikan 

bahwa peran guru dalam mengembangkan karakter kemandirian anak perlu 

dikaji lebih dalam, baik dari sisi strategi yang digunakan, intensitas 
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penerapannya, maupun faktor-faktor penghambat yang memengaruhinya. 

Selain itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji peran guru 

dalam pengembangan karakter kemandirian anak di lembaga PAUD 

berbasis Islam seperti TK Aisyiyah, sehingga penelitian ini memiliki nilai 

kontribusi yang penting baik secara teoritis maupun praktis. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dipandang 

sangat penting dan mendesak untuk dilakukan. Secara teoritis, penelitian ini 

akan memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian ilmiah tentang 

peran guru dalam pengembangan karakter kemandirian anak usia dini, 

khususnya dalam konteks lembaga PAUD berbasis Islam. Secara praktis, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru di TK 

Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan maupun lembaga PAUD lainnya dalam 

merancang dan menerapkan strategi pengembangan kemandirian yang lebih 

efektif, terukur, dan bernilai Islami. Dengan mendeskripsikan secara 

mendalam peran guru dalam mengembangkan karakter kemandirian anak 

kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan, penelitian ini 

diharapkan mampu menghadirkan gambaran yang komprehensif tentang 

praktik terbaik yang telah dilakukan guru sekaligus mengidentifikasi 

berbagai hambatan yang perlu diatasi demi terwujudnya generasi anak usia 

dini yang mandiri, berkarakter, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat judul “Peran Guru dalam Mengembangkan 

Karakter Kemandirian Anak Kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 

2 Pekalongan”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, masalah yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Menganalisis dan pengembangan karakter kemandirian anak 

kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 2. Ada juga beberapa faktor 

penghambat dan pendukung yang dialami pendidik dalam menerapkan 

karakter kemandirian pada anak usia dini di TK Aisyiyah Pekajangan 2. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini maka 

dirasakan penting untuk mengatur batasan masalah agar analisis yang 

dilakukan lebih fokus pada masalah-masalah yang ingin diselesaikan. 

Peneliti ini berfokus pada pengembangan katakter kemandirian anak di TK 

Aisyiyah Pekajangan 2. 

1.4  Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana peran guru dalam mengembangkan karakter 

kemandirian pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 2 

Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana dampak dari peran guru dalam mengembangkan 

karakter kemandirian pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 

Pekajangan 2 Kabupaten Pekalongan? 
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1.5  Tujuan Masalah 

1.5.1 Untuk memahami peran guru dalam mengembangkan karakter 

kemandirian pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Pekajangan 2 

Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan dampak dari peran guru dalam 

mengembangkan karakter kemandirian pada anak kelompok B di 

TK Aisyiyah Pekajangan 2 Pekalongan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti ini secara teoriti dapat mengetahui metode yang 

akan digunakan guru untuk meningkatkan anak-anak usia dini untuk 

menjadi lebih mandiri. Hasilnya dapat diharapkan menambah 

pengetahuan mengenai ilmu tentang kemandirian anak usia dini, 

terutama tentang bagaimana guru membantu anak usia dini menjadi 

lebih mandiri. Bisa juga membantu Anda menjadi lebih mandiri. 

1.6.2    Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti: Penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat, termasuk berpotensi meningkatkan kualitas ilmu 

pengetahuan dan penerapannya di bidang pendidikan terutama 

dalam hal pendidikan anak usia dini. Peneliti juga lebih 

memahami masalah pendidikan dan memiliki cara yang lebih 

inovatif untuk menyelesaikannya. Mendukung individu atau 
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pendidikan yang bertanggung jawab untuk mendorong 

kebiasaan anak untuk mengembangkan karakter kemandirian 

anak.  

b. Keuntungan bagi pendidik anak usia dini : Salah satu 

keuntungan dari penelitian ini adalah penemuan pendekatan 

pengajar baru dan menarik yang membahas peran pendidik 

dalam membantu anak-anak untuk mengembangkan karakter 

kemandirian anak.  

c. Mahasiswa dapat membantu dengan meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang untuk mengembangkan karakter 

kemandirian. 

d. Manfaat bagi pembaca: penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan baru, referensi, dan wawasan untuk penelitian di 

masa depan.
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BAB V 

PENUTUP

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 

Pekajangan 2 Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa guru menjalankan lima 

peran utama secara terpadu dan saling melengkapi, yaitu sebagai pendidik, 

pengajar, fasilitator, pembimbing, dan evaluator. Sebagai pendidik, guru 

menanamkan nilai kemandirian melalui keteladanan dan pembiasaan harian 

yang konsisten, seperti berdoa, merapikan alat tulis, dan menyimpan sepatu 

secara mandiri. Sebagai pengajar, guru merancang dan mengintegrasikan 

nilai kemandirian ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari sehingga 

anak terdorong untuk berinisiatif dan belajar secara mandiri. Sebagai 

fasilitator, guru menyediakan lingkungan, media, dan kesempatan yang 

mendukung berkembangnya sikap mandiri anak. Sebagai pembimbing, guru 

memberikan arahan bertahap (scaffolding) tanpa langsung menyelesaikan 

tugas anak, termasuk pendampingan pada aspek emosional seperti 

membantu anak mengelola frustrasi dan membangun kepercayaan diri, 

sehingga anak terlatih memecahkan masalah sederhana secara mandiri. 

Sebagai evaluator, guru melakukan penilaian berkelanjutan melalui 

observasi harian terhadap kebiasaan mandiri anak, yang kemudian dijadikan 

dasar refleksi untuk merancang tindak lanjut pembelajaran, 
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sehingga keempat peran lainnya dapat berjalan lebih terarah dan sesuai 

dengan kebutuhan setiap anak. 

 Peran guru tersebut memberikan dampak positif pada tiga aspek 

kemandirian anak. Pada dampak kemandirian emosi, anak semakin mampu 

mengungkapkan perasaannya melalui kata-kata, tidak lagi bergantung 

secara berlebihan kepada guru maupun orang tua, mampu menerima dan 

menghadapi rasa kecewa, serta mulai menunjukkan empati kepada teman 

sebaya. Pada dampak kemandirian tingkah laku, anak terbiasa 

menyelesaikan rutinitas harian secara mandiri, seperti memakai dan 

melepas sepatu, menyelesaikan lembar kerja sendiri, serta menyiapkan dan 

membereskan alat makan tanpa bergantung sepenuhnya pada orang lain. 

Pada dampak kemandirian nilai, anak mulai dapat membedakan perilaku 

yang baik dan kurang baik, berinisiatif membantu teman tanpa diperintah, 

berani mengingatkan teman yang melanggar aturan, dan bertanggung jawab 

terhadap barang miliknya sendiri. Dengan demikian, pembiasaan yang 

dilakukan guru secara konsisten di TK Aisyiyah Pekajangan 2 terbukti 

efektif membentuk karakter kemandirian anak kelompok B secara holistik, 

baik pada aspek emosi, tingkah laku, maupun nilai. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran kepada 

pihak-pihak berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya terus menerapkan pembiasaan kemandirian secara 

konsisten setiap hari, memberikan penguatan positif atas setiap usaha 

mandiri anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba 

sendiri sebelum mendapat bantuan, sesuai dengan prinsip scaffolding 

yang terbukti efektif dalam penelitian ini. Guru juga disarankan 

mendokumentasikan hasil observasi harian secara lebih tertulis dan 

terstruktur agar evaluasi perkembangan kemandirian setiap anak dapat 

dipantau secara berkelanjutan dan objektif. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mendukung program kemandirian anak dengan 

melengkapi sarana yang ramah anak seperti loker berlabel dan sudut 

bermain yang mudah dijangkau, menyediakan instrumen penilaian 

perkembangan kemandirian yang lebih terstruktur bagi guru, serta 

secara rutin mengadakan program parenting agar pembiasaan di sekolah 

berjalan selaras dengan pola asuh di rumah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan menjadi mitra aktif sekolah dengan tidak bersikap 

terlalu protektif, membiasakan anak melakukan aktivitas sederhana 

secara mandiri di rumah, serta berkomunikasi secara berkala dengan 
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guru untuk memastikan pola pembiasaan dan hasil evaluasi 

perkembangan kemandirian anak berjalan selaras antara di sekolah dan 

di rumah. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian ke 

beberapa lembaga PAUD sekaligus, menggunakan pendekatan 

campuran (mixed methods), serta meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kemandirian anak seperti pola asuh, urutan kelahiran, dan 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah. 
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